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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1)  mendeskripsikan dan menjelaskan 
struktur cerita rakyat tradisi Saparan di Jatinom, Kabupaten Klaten; 2) Fungsi 
yang terkandung dalam tradisi Saparan di Jatinom, Kabupaten Klaten; 3) Nilai 
pendidikan yang terdapat dalam tradisi Saparan di Jatinom, Kabupaten Klaten; 4) 
Relevansi cerita rakyat tradisi Saparan di Jatinom, Kabupaten Klaten dengan 
pembelajaran menulis pada siswa SMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan strategi penelitian 
studi kasus yang dilaksanakan di Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumen. Adapun cara menguji validitas data adalah dengan triangulasi metode 
dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model interaktif 
dengan tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) struktur sastra lisan Cerita 
Rakyat Ki Ageng Gribig terdiri atas enam unsur, yaitu pencerita, waktu bercerita, 
tempat bercerita, kondisi dalam bercerita, pendengar cerita, dan versi cerita; 2) 
fungsi cerita rakyat dan tradisi Saparan sesuai dengan teori William R. Bascom, 
yaitu: (a) sebagai alat hiburan, (b) sebagai alat pendidikan, (c) sebagai alat 
mengenang masa lalu, (d) sebagai alat pengendalian sosial, (e) sebagai sarana 
kepedulian sosial (mempertebal solidaritas dan kebersamaan), dan (f) sebagai alat 
menyampaikan hal bersifat religius (dakwah); 3) nilai pendidikan yang 
terkandung dalam cerita rakyat dan pelaksanaan tradisi Saparan adalah nilai 
pendidikan religi, toleransi, nilai kerja keras, kreatif, cinta damai, tanggung jawab, 
pendidikan budaya; 4) Relevansi hasil penelitian ini adalah pada kompetensi dasar 
menyusun kembali cerita rakyat dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai (moral, sosial, 
agama, budaya, dan pendidikan) pada kelas X semester ganjil. 
Sehubungan dengan tujuan penelitian ini, yakni merelevansikan penelitian 
ini dengan pembelajaran sastra di SMA, maka implikasi penelitian ini ialah 
sebagai bahan pendukung dan memperkaya referensi dalam pengajaran sastra. 
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan dalam memahami struktur, 
fungsi, serta nilai-nilai pendidikan dalam tradisi dan cerita rakyat. 
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ABSTRAK 
This study aims to 1) describe and explain the structure of folklore Saparan 
tradition in Jatinom, Klaten District; 2) The functions contained in the Saparan 
tradition in Jatinom, Klaten Regency; 3) The value of education contained in the 
Saparan tradition in Jatinom, Klaten Regency; 4) Relevance of folklore Saparan 
tradition in Jatinom, Klaten regency with writing learning in high school students. 
This research is a qualitative research with case study research strategy 
conducted in Jatinom Sub-district, Klaten Regency. Researchers use data 
collection techniques with observation, interviews, and documents. The way to 
test the validity of data is by triangulation method and source triangulation. Data 
analysis techniques use interactive models with three components, namely data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results of this study indicate that 1) the structure of oral literature 
Folklore Ki Ageng Gribig consists of six elements, namely narrator, time of 
telling, place of storytelling, condition in story telling, story listener, and story 
version; 2) the function of folklore and the Saparan tradition in accordance with 
William R. Bascom's theory, namely (a) as a means of entertainment, (b) as an 
educational tool, (c) as a means of remembering the past, (d) as a means of social 
control, (e) as a means of social concern (solidarity and solidarity), and (f) as a 
means of conveying religious matters (da'wah); 3) the value of education 
contained in folklore and the implementation of the Saparan tradition is the value 
of religious education, tolerance, value of hard work, creative, peaceful love, 
responsibility, cultural education; 4) the relevance of the results of this research is 
on basic competency reconstitute folklore with a look at the contents and values 
(moral, social, religious, cultural, and education) in class X odd semester. 
In relation to the purpose of this study, which merelevansikan this research 
with the study of literature in high school, then the implications of this research is 
as a supporting material and enrich the reference in the teaching of literature. This 
research can be used as a reference in understanding the structure, function, and 
values of education in tradition and folklore. 
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